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Abstract 

 

 The song “Lagu Dolanan Jawa” is aimed at exploring the integration 

between Western cultural music through the form of piano concerto referring to the 

classical and romantic music era, and Eastern cultural music, which comprises three 

Javanese children play songs (lagu-lagu dolanan Jawa): Gundul-gundul Pacul (for 

the first movement); Lir Ilir (for the second movement); and Cublak-cublak Suweng 

(for the third movement). The idea of composing this song comes from the the 

author’s examination and exploration of various cultures, as well as the author’s 

experiment and music practice, who is challenged to incorporate Western cultural 

music (classical and romantic era) whom the author has long been studying as an 

academic, with Eastern cultural music which was an environment where the author 

was raised as a Javanese child. 

 The making of the song “Lagu Dolanan Jawa” is not only inspired by the 

melodies of the said three Javanese children play songs, but also by the songs 

composed by Jaya Suprana; Piano Concerto No. 1 in Bes Minor Op. 23 by Pieter 

Illich Tchaikovsky; Piano Concerto No. 5 “Emperor” by Ludwig Van Beethoven; as 

well as Piano Concerto No. 9 K.271 by Wolfgang A Mozart. The author also utilizes 

literature sources regarding musical theories of a concerto by Caplin (2013), Stein 

(1979), Adler (2002), and the rest of the sources stated in this undergraduate thesis. 

 The work of the author is answering two main questions, which are: (1) how 

to integrate “lagu-lagu dolanan Jawa” into a music composition in the form of piano 

concerto; and (2) how to elaborate the process of making the song. In order to 

integrate those musical elements, the author implements the process and methods of 

merging both pentatonic musical notes (laras pelog and slendro) from the three 

Javanese children play songs into diatonic musical notes. The alignment of the both 

musical notes becomes the basis and the inspiration for the author to compose the 

“Lagu Dolanan Jawa”, particularly in exposition and recapitulation. The author also 

endeavors to create the nuance of classical and romantic musical era by composing 

the practice of fantasia in the development section, which is spread in the entire 

three-movement of “Lagu Dolanan Jawa”. To conclude, the author would like to 

demonstrate that the process and methods to integrate the pentatonic musical notes to 

the diatonic ones have been feasibly manifested as the most pivotal step in composing 

the song “Lagu Dolanan Jawa”. 

Keywords: classical and romantic musical era; lagu-lagu dolanan Jawa, pentatonic 

and diatonic musical notes, piano concerto 
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Abstrak 

  

 Karya musik “Lagu Dolanan Jawa” ditujukan untuk mengeksplorasi 

penggabungan musik budaya Barat melalui bentuk piano concerto mengacu pada era 

klasik dan romantik, dengan praktik musik budaya Timur yang terdiri dari tiga lagu-

lagu dolanan Jawa yaitu Gundul-gundul Pacul (untuk movement pertama); Lir Ilir 

(untuk movement kedua); dan Cublak-cublak Suweng (untuk movement ketiga). 

Gagasan menciptakan karya musik ini berasal dari pengamatan budaya-budaya, serta 

sebagai eksperimen dan praktik musik penulis yang tertantang untuk menggabungkan 

musik budaya Barat (era klasik dan romantik) sebagai bidang yang ditekuni penulis 

secara akademik, dengan musik budaya Timur yang menjadi lingkungan budaya 

tempat penulis dibesarkan. 

 Karya “Lagu Dolanan Jawa” tidak hanya terinspirasi dari melodi-melodi 

ketiga lagu dolanan Jawa tersebut, namun juga terinspirasi oleh lagu-lagu gubahan 

Jaya Suprana; Piano Concerto No. 1 in Bes Minor Op. 23 oleh Pieter Illich 

Tchaikovsky; Piano Concerto No. 5 “Emperor” oleh Ludwig Van Beethoven; dan 

Piano Concerto No. 9 K.271 oleh Wolfgang A Mozart. Penulis juga menggunakan 

sumber-sumber literatur mengenai teori musik concerto yaitu oleh Caplin (2013), 

Stein (1979), Adler (2002), dan beberapa sumber literatur yang disebutkan pada 

skripsi ini.  

 Tulisan penulis ini ditujukan guna menjawab dua pertanyaan utama, yaitu: (1) 

bagaimana cara mengintegrasikan “lagu-lagu dolanan Jawa” ke dalam komposisi 

musik dengan format piano concerto; dan (2) bagaimana proses pembuatan karya 

lagu tersebut. Untuk dapat menggabungkan unsur-unsur musik tersebut, penulis 

melakukan proses dan cara pengintegrasian nada-nada pentatonik laras pelog dan 

slendro dari ketiga lagu dolanan Jawa tersebut, dengan nada-nada diatonis. Penulis 

juga mengeksplorasi karya “Lagu Dolanan Jawa” melalui aplikasi praktik bentuk 

concerto menurut Caplin (2013) yang terdiri dari introduksi, eksposisi, development, 

rekapitulasi dan coda. Penyelarasan nada-nada tersebut dijadikan oleh penulis sebagai 

inspirasi komposisi karya “Lagu Dolanan Jawa” pada bagian eksposisi dan 

rekapitulasi, untuk menciptakan nuansa musik era klasik dan romantik, penulis 

memainkan kreativitas pada bagian development, melalui praktik fantasia, yang 

tersebar di ketiga movement “Lagu Dolanan Jawa”.  Pada kesimpulan, penulis 

membuktikan bahwa praktik pengintegrasian nada-nada pentatonik ke dalam nada-

nada diatonis sangat feasible untuk dilakukan sebagai tahapan paling penting dalam 

penggubahan karya “Lagu Dolanan Jawa”.  

Kata-kata kunci: Musik era klasik dan romantik, lagu-lagu dolanan Jawa, nada 

pentatonis dan diatonis, piano concerto 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penciptaan  

 Seperti pendapat Gie (1976: 61),”Seni merupakan suatu aktivitas manusia 

dalam mewujudkan segala perasaan yang telah dihayatinya, sehingga orang lain 

dapat mengalami dan terpengaruh oleh perasaan penciptanya”. Gagasan 

menciptakan karya seni salah satunya berasal dari pengamatan atas budaya-

budaya pada teritori yang berbeda, di antaranya yang banyak digunakan sebagai 

ide ialah penciptaan seni berdasarkan suatu budaya musik, budaya Barat dan 

budaya Timur. Dalam budaya Timur yang misalnya berupa lagu-lagu dolanan 

Jawa yaitu Gundul-gundul Pacul, Cublak-cublak Suweng dan Lir-ilir sebagai 

studi kasus penulis.  

 Adapun Sedyawati (1992: 26) memberikan pengertian bahwa tradisi 

dalam perkembangan seni pertunjukan merupakan proses penciptaan seni di 

dalam kehidupan masyarakat yang menghubungkan subjek manusia itu sendiri 

terhadap kondisi lingkungan. Pencipta seni terpengaruh oleh keadaan sosial 

budaya masyarakat di suatu tempat dalam menciptakan suatu karya seni atau 

musik. Walaupun penulis, sebagai pencipta seni, menekuni dan mempelajari 

bidang musik budaya Barat seperti musik pada era klasik dan romantik, penulis 

tidak dapat terlepas dari musik budaya Timur, karena musik budaya Timur 

menjadi suatu lingkungan tempat penulis dibesarkan.   
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Penerapan gagasan “Lagu Dolanan Jawa” dalam komposisi ini 

menggunakan unsur musikal dan non-musikal sebagai gagasan dasar 

penciptaannya. Musikal dalam hal ini berarti konsep-konsep yang ada pada 

komposisi musik seperti harmoni, melodi, dinamika dan timbre, sedangkan non-

musikal merupakan konsep-konsep penggunaan pengolahan dan kreativitas 

pengkarya sehingga menjadi kesatuan dalam komposisi musik (Dandes, 2021), 

Penulis berargumen bahwa budaya dan lingkungan juga menjadi salah satu unsur 

non-musikal.    

 Komposisi yang penulis gubah ini merupakan suatu karya yang 

merupakan pencampuran budaya musik Timur (lagu-lagu dolanan Jawa) dengan 

budaya musik Barat konvensional yang tentunya sangat unik untuk dieksplorasi 

lebih lanjut.  Dalam realitanya, terdapat banyak tantangan penggabungan musik 

barat diatonis dengan musik timur pentatonis (Santoso, 2004), misalnya 

pengintegrasian laras pelog dan slendro (diatonis pentatonis), ke dalam nada 

diatonis; serta penciptaan nuansa baru yang dapat merepresentasikan nuansa 

musik baru yang tidak melepaskan unsur musik budaya Barat maupun Timur, dan 

berbagai tantangan lainnya. 

Dalam karya lagu ini, penulis memutuskan untuk menciptakan karya “Lagu 

Dolanan Jawa” dalam bentuk piano concerto. Penulis terinspirasi dari piano 

concerto dari periode musik klasik dan romantik, penulis memilih piano sebagai 

featured soloist. Terdapat aturan dalam musik klasik dan romantik sebagai hasil 

budaya musik konvensional dengan pengembangan melalui berbagai konsep 
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teoritis terkait unsur musik, berupa tangga nada, interval, ritme, dan harmoni 

(Hardjana, 2003).  

Penulis juga terinspirasi dari motif dan melodi lagu dolanan Jawa yaitu 

Gundul-gundul Pacul, Lir Ilir, dan Cublak-Cublak Suweng, sebagai salah satu 

sumber atau referensi musik jaman modern dengan mengambil nada pentatonis. 

Adapun gagasan memilih lagu dolanan Jawa adalah karena penulis memiliki 

pengalaman-pengalaman personal terhadap lagu dolanan Jawa, hal ini berkaitan 

dengan pembangunan emosi positif penulis hingga dewasa ini.  

 Penulis juga merujuk pada argumen Merriam (1964: 7) bahwa musik pada 

dasarnya merupakan produk kebudayaan. Berdasarkan hal tersebut, difusi musik 

sebagai produk kebudayaan yaitu budaya barat dan budaya timur diciptakan oleh 

penulis melalui gubahan lagu “Lagu Dolanan Jawa”.  

 Penulis telah melakukan penelitian awal bahwa sudah banyak lagu 

dolanan jawa yang diaplikasikan dalam bentuk unsur-unsur nada diatonis, 

diantaranya karya-karya Jaya Suprana, yang berjudul Jenang Gulo, Lelo Ledung, 

Fragmen, dan lain-lain. Tetapi lagu-lagu tersebut hanyalah berbentuk piano 

tunggal, bukan dalam bentuk piano concerto 3 movement. 

 Selain penulis menemukan dalam bentuk piano tunggal, penulis 

menemukan karya gubahan yang lain dalam bentuk ansambel paduan suara 

gundul-gundul pacul yang penulis temukan, lalu karya Otok Bima Sidarta yang 

juga menggubah lagu Gundul-gundul Pacul dalam bentuk gamelan jawa namun 

dengan gaya dan genre musik pop dicampur dengan unsur musik kontemporer, 

seperti karya Ribut Achwandi yang menggubah lagu Lir-ilir dalam bentuk genre 
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musik pop. Di lain sisi, ditemukan juga karya gubahan lagu dolanan jawa dalam  

bentuk orchestra seperti karya Yogyakarta Royal Orchestra, dan aransemen 

Muhammad Ardiansyah oleh Ayodhya Symphony Orkestra, serta gubahan oleh 

Addie MS (The Sounds of Indonesia). Adapun karya lain yang dapat dijumpai 

adalah aransemen lagu dolanan Jawa dalam bentuk string quintet oleh Sa’ Unine 

String Orkestra. Tidak luput juga penulis menemukan aransemen lagu Cublak-

cublak suweng dalam genre musik Rock oleh Rock Nusantara dan aransemen lagu 

serupa oleh Ring of Fire Project; Djaduk Ferianto, Jen Syu, dan Idang Rasjidi 

dalam bentuk musik Jazz. 

 Oleh karena itu itu, sejauh pengamatan penulis, dikarenakan masih 

jarangnya ditemukan karya lagu yang mengintegrasikan lagu-lagu dolanan Jawa 

ke dalam motif, unsur-unsur, bentuk dan format musik piano concerto 3 

movement dengan aturan musik klasik dan romantik, maka, bagi penulis, hal ini 

sangat penting untuk diteliti lebih lanjut melalui gubahan “Lagu Dolanan Jawa”, 

ditambah dengan realita piano merupakan instrumen dan bidang musik yang 

ditekuni penulis. Penulis juga percaya bahwa karya musik ini akan menjadi 

pengetahuan baru bagi masyarakat seniman khususnya seniman musik bahwa 

motif dan unsur lagu-lagu dolanan jawa dapat diintegrasikan dalam sebuah piano 

concerto.  

 Berdasarkan dari uraian yang dipaparkan diatas, penulis akan 

mengaplikasikan musik dalam bentuk piano concerto yang merupakan integrasi 

dari musik klasik dan romantik dengan karya musik modern, musik tradisi 

Nusantara terutama “Lagu-lagu dolanan Jawa” yang berasal dari Jawa Tengah. 
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Disamping aplikasi bentuk concerto tersebut yang menjadi tantangan dan menarik 

bagi penulis adalah untuk menemukan bentuk dan struktur karya piano concerto 

yang terintregasi ini. Penulis berharap ini menjadi hasil karya yang menarik untuk 

menjadi salah satu karya musik yang dapat dinikmati oleh para penikmat musik 

dalam warna yang berbeda. Penulis juga berharap bahwa karya dalam “Lagu 

Dolanan Jawa” dapat menjadi lagu yang inspiratif baik untuk sesama pencipta 

musik lainnya atau masyarakat penikmat musik. 

1.2 Rumusan Ide Penciptaan 

 Untuk membantu analisis pada penciptaan karya ini, penulis menentukan 

beberapa permasalahan sebagai ruang lingkup. Adapun rumusan masalah yang 

diajukan penulis adalah: 

1. Bagaimana cara mengaplikasikan lagu-lagu dolanan Jawa, yaitu Gundul-

gundul Pacul, Lir Ilir, dan Cublak-Cublak Suweng kedalam komposisi 

dengan format piano concerto? 

2. Bagaimana proses mengaplikasikan lagu-lagu dolanan jawa yang berjudul 

Gundul-gundul Pacul, Lir ilir, Cublak-cublak Suweng ke dalam komposisi 

dengan format piano concerto? 

1.3 Tujuan Penciptaan 

 Adapun tujuan penciptaan karya musik ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui cara mengaplikasikan lagu dolanan jawa yaitu Gundul-

Gundul Pacul, Cublak-Cublak Suweng, dan Lir Ilir kedalam komposisi 

dengan format piano concerto.  
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2. Untuk mengetahui proses mengaplikasikan lagu dolanan jawa yang 

berjudul Gundul-gundul pacul, Lir ilir, Cublak-cublak suweng kedalam 

komposisi dengan format piano concerto 

1.4 Manfaat Penciptaan 

 Adapun manfaat dari penciptaan karya penulis adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan referensi bagi akademisi maupun masyarakat pada 

umumnya, sehingga menjadi sumber ilmu pengetahuan mengenai musik 

terutama musik piano concerto. 

2. Sebagai inspirasi bagi sesama pencipta dan praktisi musik, bahkan bagi 

masyarakat penikmat musik. 
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